“Hakim Menggugat”

Conjang-ganjing seputar laporan yang berujung perseteruan antara Hakim Agung MA Gayus

 Lumbuun dengan Sekretaris MA Nurhadi, telah menyulut anggapan atau penilian banyak pihak

tentang kondisi sebenarnya “dapur” lembaga tertinggi bagi para pencarian keadilan itu. Maka

wajar, jika Juru bicara MA Djoko Sarwoko buru-buru menepis pandangan negatif yang secara

umum akan menyasar lembaganya. Baru-baru ini Joko menyatakan bahwa Sekretaris MA Nurhadi

(sebagai plhak yang dilaporkan Gayus) akan melaporkan Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara (LHKPN) ke KPK.

Maksud Joko dapat dipahami sebagai bagian dari pencitraan lembaganya. Namun demikian, kasus

ini tetap menyisakan banyak kejanggalan dan tidak boleh berhenti sampai pada keterangan Juru

Bicara MA saja. Yang pasti, sampai berita ini ditulis (07/11/12) Nurhadi diberitakan belum juga
menyampaikan LHKPN ke KPK.

Berikut pendapat dua narasumber DIALOG HUKUM berjudul “Hakim Menggugat”, terselenggara
atas kerjasama KHN dengan Kantor Berita Radio (KBR 68H Jakarta (7 Nopember 2012).
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